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BIOGRAFI HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY DAN GAMBARAN

UMUM NOVEL KETIKA CINTA BERTASBIH

A. Biografi Habiburrahman EI-Shirazy

Habiburrahman El-Shirazy, panggilan akrabnya Kang Abik, putra pertama
dari pasangan Bapak KH. Saerozi Noor dan Umi siti Rodhiyah'. Lahir di
Semarang, Jawa Tengah 30 September 1976, umur 35 tahun adalah Novelis no. 1
Indonesia (dinobatkan oleh Insani Universitas Diponegoro (UNDIP). Selain
novelis, sarjana Universitas Al-Azhar, Cairo, Mesir ini juga dikenal sebagai
sutradara, da“i dan penyair. Karya-karyanya banyak diminati tak hanya di
Indonesia, tapi juga di mancanegara seperti Malaysia, Singapura, Brunai
Darussalam, Hongkong, Taiwan dan Australia.

Habiburrahman EI-Shirazy memulai pendidikan dasar di SD
Sembungharjo 2-4, pendidikan menengahnya di MTs Futuhyyah 1 Mragen sambil
belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al Anwar, Mragen, Demak di bawah
asuhan K. H. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke kota budaya
Surakarta untuk belajar di Madarasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta,
lulus pada tahun 1995. Setelah itu melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke

Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis Univeritas Al-Azar, Cairo dan selesai

! Ahmad Muijib El-Shirazy, The Inspiring Life Of habiburrahman El-Shirazy, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2009), h. 269
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pada tahun 1999. Pada tahun 2001 lulus PostgraduateDiploma (Pg. D) S2 di The

Institut For Islamik Studies di Cairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri.?

B. Gambaran umum Novel Ketika Cinta Bertasbih

Azzam adalah seorang pemuda sederhana yang memilih untuk menuntut
ilmunya di Kampus Universitas Al Azhar, Kairo. Azzam dikenal sebagai sosok
yang tegas dan dewasa. Dia sangat memegang teguh prinsip-prinsip Islam dalam
kehidupan sehari-harinya. Di kalangan teman-temannya pun Azzam menjadi
panutan dan sosok yang bisa diandalkan.

Setelah bapaknya meninggal, sebagai anak tertua dalam keluarganya,
dialah yang menanggung kehidupan keluarganya di Solo. Oleh karena itu, selain
sebagai mahasiswa, dia juga bekerja keras sebagai pembuat tempe dan bakso
untuk menghidupi ibu dan adik-adik perempuannya di Indonesia serta
kehidupannya sendiri di Cairo. Bahkan Azzam, rela meninggalkan kuliahnya
untuk sementara dan lebih berfokus untuk mencari rezeki. Meski terkadang ada
rasa iri melihat teman-teman satu angkatannya yang sudah terlebih dahulu lulus,
bahkan ada yang hampir menyelesaikan S2-nya tetapi Azzam segera sadar kalau
dia tidak sama dengan teman-temannya yang lain. Azzam lebih dikenal sebagai
tukang tempe di kalangan mahasiswa Indonesia yang sedang kuliah di Al Azhar.

Azzam juga sering mendapatkan undangan dari duta besar Indonesia yang

ada di Mesir untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pada acara-acara kebesaran.

2 Habiburrahman El-Shirazy, Ketika Cinta Bertashih 1, (Jakarta: Basmala-Republika
Corner, 2008), Cet. Ke-12, h. 480.
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Jadi, selain terkenal di kalangan mahasiswa sebagai tukang tempe, Azzam juga
terkenal di kalangan para duta besar.

Saat bekerja itulah Azzam mengenal sosok Eliana. Eliana adalah sosok
yang sempurna secara fisik. Putri duta besar, cantik, dan salah seorang lulusan
Universitas di Jerman. Akan tetapi, prinsip-prinsi keislaman yang Azzam pegang
teguh membuat Azzam mampu menepis perasaannya.

Saat bekerja juga Azzam secara tidak sengaja bertemu dengan Anna
Althafunnisa. Dialah perempuan yang memikat hatinya dan hendak ia lamar.
Namun, status sosialnya membuat Azzam ditolak. Yang lebih mencengangkan
Azzam adalah Anna justru menerima lamaran dair Furgan, sahabat Azzam sendiri
yang memiliki status sosial lebih tinggi daripada Azzam.

Pernikahan Anna dan Furgan berlangsung dan mereka hidup dengan baik.
Begitu juga pada Azzam, setelah Anna menikah, ibunya menyuruh agar la segera
mencari pasangan hidup, dan Azzam pun mencari pendampingnya. Banyak
wanita yang sudah dilamarnya, tetapi selalu ada saja yang tidak cocok untuk
dirinya, hingga suatu saat lamaran diterima seorang wanita dan hampir terjadi
akad, harus terputus karena suatu kecelakaan yang menyebabkan Ibunya
meninggal dan la lumpuh untuk beberpa waktu yang cukup lama.

Selama 6 bulan Anna dan Furgan dalam kehidupannya yang baik saja, dan
saat itu juga hubungan mereka retak, Furgan menceritakan pada Anna
bahwasanya dia sudah tidak perjaka lagi sebelum menikah dengan Anna dan
dipastika terkena HIV dan karena itu juga la tidak pernah menyentuh Anna,

sehingga akhirnya la terpaksa memberi kebebasan untuk Anna (cerai).
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Kembalilah Anna pada orang tuanya,. Azzam yang lumpuh setelah
kecelakaan itu telah sembuh seperti semula, la mendatangi kiai Lutfi mohon
bantuan mencarikan jodoh yang tepat sesuai permintaan Ibunya dulu. Kiai Lutfi
lalu menceritakan seorang wanita yang dicerai suaminya karena suatu hal dan
wanita itu masih perawan, yang diharapkan kiai Lutfi sendiri agar dapat diterima
Azzam. Tanpa disadari Azzam la menerima tawaran Kiai Lutfi, agar menerima
wanita itu menjadi istrinya, Azzam sangat senang begitu tahu kalau wanita yang
diceritakan itu adalah orang yang pernah dicintainya yaitu Anna Althafunnisa,
begitu juga sebaliknya Anna sangat senang karena la juga menjadi istri dari orang
yang dulu sangat diharapkannya, atau cinta pertamanya.

Setelah sebulan pernikahan Anna dengan Azzam, tiba-tiba Furgan kembali
menghubungi Anna dan membawa rujukan, dan la menceritakan bahwa la tidak
terkena HIV. Tapi semua sudah terjadi Anna dan Azzam sudah bahagia, dan
mereka mendoakan agar Furgan menemukan pasangan hidup yang cocok untuk

nya.>

® https://id.wikipedia.org/wiki/Ketika_Cinta_Bertashih Diakses pada tanggal 24 desember
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